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Abstrak: 
Latar Belakang Masalah : Pengelolaan 
keuangan desa menjadi salah satu unsur penting 
dalam menciptakan tata kelola pemerintahan desa 
yang transparan dan akuntabel. Untuk mendukung 
hal tersebut, pemerintah bersama BPKP 
mengembangkan aplikasi Sistem Keuangan Desa 
(Siskeudes) sebagai sarana untuk membantu desa 
dalam menyusun laporan keuangan secara lebih 
tertib dan tepat waktu. Namun, penerapan 
Siskeudes di Desa Suka Damai masih menghadapi 
beberapa hambatan, seperti keterbatasan 
kemampuan aparatur desa, kurangnya pelatihan 
teknis, kondisi jaringan internet yang belum stabil, 
serta pengawasan yang belum optimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
Siskeudes serta pengaruhnya terhadap kinerja 
perangkat desa dalam penyusunan laporan 
keuangan di Desa Suka Damai Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
karena bertujuan untuk menganalisis dan 
menggambarkan secara mendalam sistem 
keuangan desa serta perannya dalam 
meningkatkan kinerja perangkat desa dalam 
penyusunan laporan keuangan.  
Kesimpulan : Penerapan Siskeudes di Desa Suka 
Damai telah berjalan sebagai sistem utama dalam 
pengelolaan keuangan desa, mulai dari tahap 
perencanaan hingga pelaporan. Penggunaan 
sistem ini mendorong perubahan ke arah 
digitalisasi sehingga proses administrasi menjadi 
lebih tertib, terstruktur, dan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
Kata kunci : Sistem Keuangan Desa, Kinerja 
Perangkat Desa, Laporan Keuangan
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1. Latar Belakang 
 Pengelolaan keuangan desa memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 
pelaksanaan pemerintahan desa yang efektif, transparan, dan akuntabel. Sejak diberlakukannya 
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa memperoleh kewenangan yang 
lebih luas dalam mengatur serta mengelola sumber keuangan desa, termasuk Dana Desa (DD) dan 
Alokasi Dana Desa (ADD). Besarnya dana yang diterima desa setiap tahunnya menuntut aparatur 
desa untuk mampu mengelola keuangan secara efektif sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Pemerintah pusat terus meningkatkan Alokasi Dana Desa sebagai bentuk dukungan terhadap 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Pada tahun 2024 pemerintah kembali 
mengalokasikan Dana Desa sebesar Rp71 triliun untuk seluruh desa di Indonesia (Kementerian 
Keuangan RI, APBN 2024) untuk mendukung pemerataan pembangunan nasional. Kondisi tersebut 
menuntut pemerintah desa untuk mengelola keuangan secara lebih profesional, tertib administrasi, 
serta berbasis teknologi informasi guna meminimalkan risiko penyimpangan dan meningkatkan 
akuntabilitas publik. 

Desa Suka Damai Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat merupakan salah satu desa yang  
menerima Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD)  dengan jumlah yang besar setiap 
tahunnya. Berdasarkan data Pemerintah Desa Suka Damai, total dana yang diterima sejak tahun 
2020 hingga 2024 adalah sebesar Rp5.555.596.000, yang dialokasikan untuk pembangunan fisik, 
pemberdayaan masyarakat, serta program prioritas pemerintah seperti penanganan kemiskinan 
ekstrem dan ketahanan pangan (Permendes PDTT, 2024). Berikut ini adalah data akurat berdasarkan 
pagu resmi Kabupaten Langkat yang diperoleh dari Desa Suka Damai sejak tahun 2020 sampai 
dengan tahun 2024. 

 

Tabel 1.1 Transfer Dana ke Desa Suka Damai (2020–2024) 
(Dana Desa + Alokasi Dana Desa) 

Tahun Dana Desa 
(DD) 
Rp. 

Alokasi Dana Desa 
(ADD) 

Rp. 

Total Transfer ke 
Desa Suka Damai 

Rp. 
 

2020 721.196.000 411.044.000 1.132.240.000 

2021 721.355.000 407.237.000 1.128.592.000 

2022 648.216.000 399.716.000 1.047.932.000 

2023 691.098.000 410.698.000 1.101.796.000 

2024 697.149.000 447.887.000 1.145.036.000 

TOTAL PENDAPATAN Rp. 5.555.596.000 

Sumber: Pagu resmi Kabupaten Langkat 
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Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa besarnya jumlah dana transfer yang di terima desa Suka 
Damai sejak tahun 2020 hingga saat ini. Peningkatan jumlah dana yang dikelola menuntut adanya 
sistem pengelolaan keuangan yang tertib, transparan, dan akuntabel. Sebagai upaya meningkatkan 
kualitas pengelolaan keuangan desa, pemerintah melalui Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) mengembangkan aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang 
bertujuan untuk membantu pemerintah desa dalam melaksanakan proses perencanaan, 
penatausahaan, hingga pelaporan keuangan secara terintegrasi.  

Hasil observasi awal di Desa Suka Damai menunjukkan masih adanya berbagai kendala yang 
menghambat efektivitas pengelolaan keuangan desa. Penerapan Siskeudes, khususnya Siskeudes 
versi 2.0 masih belum mencapai hasil yang optimal. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya 
pemahaman aparatur desa serta keterbatasan kompetensi teknis dalam pengoperasian aplikasi 
(Maknun et al., 2025). Faktor lain, seperti belum tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) 
secara formal, lemahnya pengawasan internal, serta minimnya pelatihan dan pendampingan teknis 
dari pemerintah daerah memperburuk efektivitas pengelolaan keuangan desa. Kondisi ini berpotensi 
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan keuangan, serta 
menurunnya kualitas pertanggungjawaban keuangan desa apabila tidak dilakukan evaluasi secara 
sistematis. Permasalahan tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa hambatan utama dalam implementasi Siskeudes mencakup aspek sumber daya manusia 
(SDM), kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas pengawasan, serta kesinambungan pelatihan 
aparatur desa (Maknun et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Siskeudes 
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sistem itu sendiri, tetapi juga oleh kinerja dan kapasitas 
perangkat desa sebagai pengguna utama sistem tersebut. Kinerja perangkat desa dalam pengelolaan 
keuangan sangat menentukan keberhasilan penerapan Siskeudes, karena semakin baik kempuan 
aparatur desa dalam memahami dan mengoperasikan Siskeudes, maka kualitas laporan keuangan 
yang dihasilkan juga akan semakin baik. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam meningkatkan kinerja 
perangkat desa dalam penyusunan laporan keuangan di Desa Suka Damai kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. 

 
 
1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di Desa Suka Damai? 
2. Bagaimana kinerja perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa? 
3. Apakah penerapan Siskeudes berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dibuat ini adalah :  
1. Untuk mengetahui penerapan Siskeudes di Desa Suka Damai. 
2. Untuk menganalisis kinerja perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Siskeudes terhadap kinerja perangkat desa. 

 

2. Studi Literatur 

2.1. Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi resmi yang dikembangkan oleh Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang bekerja sama dengan Kementerian Dalam 
Negeri (Kemendagri) sebagai sarana untuk membantu pemerintah desa dalam mengelola laporan 
keuangan desa secara lebih tertib dan akuntabel. Siskeudes dirancang untuk memastikan bahwa 
proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 
pertanggungjawaban keuangan desa berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Siskeudes versi 
terbaru terus dikembangkan oleh BPKP dan Kemendagri sebagai sistem informasi resmi 
pengelolaan keuangan desa berbasis digital yang mengacu pada Permendagri No. 20 Tahun 2018 
serta Standar Akuntansi Pemerintahan desa (BPKP, 2021; Kemendagri, 2023). Implementasi 
Siskeudes selaras dengan teori Good Government yang menekankan peran pemerintah sebagai 
aktor utama dalam penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, taat hukum, tertib administrasi, 
serta bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan publik. Melalui sistem yang terintegrasi, 
Siskeudes membantu mengatasi berbagai permasalahan pengelolaan keuangan desa, seperti 
ketidakteraturan pencatatan, lemahnya pengendalian internal, dan keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan, sehingga mendukung terwujudnya pemerintahan desa yang baik, profesional, 
dan berorientasi pada kepatuhan terhadap regulasi (BPKP, 2020). 

2.2. Kinerja Perangkat Desa 

Kinerja merupakan aspek penting dalam organisasi sektor publik, termasuk pemerintah desa, 
karena mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan tugas. Kinerja tidak hanya dilihat 
dari hasil kerja, tetapi juga ketepatan, tanggung jawab, dan kemampuan menyelesaikan tugas 
(Mangkunegara, 2017; Wibowo, 2022). Dalam konteks desa, kinerja perangkat desa mencakup 
administrasi, pelayanan publik, serta pengelolaan keuangan berbasis Siskeudes dengan prinsip 
transparansi dan akuntabilitas (Kemendagri, 2023). Penilaian kinerja dalam penelitian ini 
difokuskan pada pengelolaan anggaran, penggunaan Siskeudes, serta ketepatan dan akurasi laporan 
keuangan yang dipengaruhi oleh kompetensi, disiplin, dan pemanfaatan teknologi (BPKP, 2024). 

 
2.3. Laporan Keuangan Desa 

Laporan keuangan desa merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa atas 
penggunaan anggaran dalam satu periode tertentu. Laporan tersebut memuat informasi mengenai 
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penerimaan, pengeluaran, serta realisasi anggaran desa yang digunakan sebagai bahan evaluasi dan 
pengawasan. Sesuai Permendagri No. 20 Tahun 2018, laporan ini mencakup Laporan Realisasi 
Anggaran, Buku Kas Umum, serta dokumen pendukung lainnya, dan berfungsi sebagai alat evaluasi 
kinerja pemerintah desa dalam mewujudkan tata kelola yang transparan dan akuntabel 
(Kemendagri, 2023). Penggunaan Siskeudes sebagai sistem berbasis digital terbukti meningkatkan 
akurasi, ketepatan waktu, dan kelengkapan laporan, serta meminimalkan kesalahan pencatatan. 
Selain itu, sistem ini juga mempermudah proses audit dan pengawasan, sehingga mendukung 
peningkatan efisiensi dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan desa (BPKP, 2022; 2024). 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Adapun judul dari penelitian ini terkait dengan “Sistem Keuangan Desa Untuk Meningkatkan 
Kinerja Perangkat Desa Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Desa Suka Damai Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat”. Kerangka berpikirnya dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 1. Kerangka Pemikiran 
 

 
 
 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena bertujuan 
untuk menganalisis dan menggambarkan secara mendalam mengenai penerapan sistem keuangan 
desa (Siskeudes) dan pengaruhnya terhadap kinerja perangkat desa dalam penyusunan laporan 
keuangan. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 
sosial secara holistik dengan menekankan pada makna, proses, dan konteks yang terjadi di lapangan, 
tanpa melakukan pengujian hipotesis atau analisis statistik (Sugiyono, 2022). Melalui pendekatan 
ini, proses, mekanisme, dan praktik pengelolaan keuangan desa dapat dipahami sebagaimana 

Sistem Keuangan 
Desa 

Peningakatan Kinerja  
Perangkat Desa Dalam 
Penyusunal Laporan 

Keuangan 
 

Kantor Desa Suka 
Damai  
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berlangsung secara alami sehingga mampu memberikan gambaran yang sistematis dan faktual 
mengenai penerapan sistem keuangan desa serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja 
perangkat desa, khususnya dalam aspek ketepatan, keteraturan, dan akuntabilitas penyusunan 
laporan keuangan (Moleong, 2018). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di Desa Suka Damai Kecamatan 

Kuala Kabupaten Langkat, penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) telah 
berjalan, namun masih menghadapi beberapa kendala seperti: 

 
4.1.1. Penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di Desa Suka Damai 

Penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di Desa Suka Damai telah menjadi sistem 
utama dalam pengelolaan keuangan desa, mulai dari tahapan perencanaan, penganggaran, 
pelaksanaan, penatausahaan, hingga pelaporan. Penggunaan sistem ini mendorong perubahan dari 
pencatatan manual ke digital sehingga proses administrasi menjadi lebih sistematis, terdokumentasi 
dan tepat waktu. Pelaksanaan Siskeudes telah mengacu pada Permendagri Nomor 20 Tahun 2018, 
sehingga membantu perangkat desa memenuhi standar pengelolaan keuangan. Sistem juga 
mempermudah penyusunan laporan seperti Buku Kas Umum (BKU), Buku Kas Umum Tunai (BKU 
Tunai), Buku Pembantu Bank, Buku Pembantu Pajak, Buku Pembantu Penerimaan, dan Laporan 
Realisasi Anggaran secara otomatis. Pelaksanaan Siskeudes masih menghadapi kendala, terutama 
keterbatasan kemampuan teknis aparatur desa dan gangguan jaringan internet yang mempengaruhi 
optimalisasi penggunaan sistem. 

 
4.1.2. Kinerja Perangkat Desa dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

  Kinerja perangkat desa dalam pengelolaan keuangan mengalami peningkatan setelah 
penggunaan Siskeudes. Peningkatan tersebut terlihat dari beberapa indikator kinerja. 

a. Efisiensi waktu; penggunaan Siskeudes membantu mempercepat proses pembuatan Buku Kas 
Umum (BKU), Buku Kas Umum Tunai (BKU Tunai), Buku Pembantu Bank, Buku Pembantu 
Pajak, Buku Pembantu Penerimaan, dan Laporan Realisasi Anggaran. 

b. Akurasi data; tingkat kesalahan penginputan (human error) berkurang dibandingkan metode 
manual, meskipun masih ditemukan ketidaksesuaian input akibat pemahaman operator. 

c. Transparansi dan akuntabilitas laporan; laporan yang dihasilkan lebih terstruktur dan sesuai 
standar yang berlaku. 

 
4.1.3. Pengaruh Penerapan Siskeudes terhadap Kinerja Perangkat Desa 
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Penerapan Siskeudes memberikan pengaruh terhadap kinerja perangkat desa, khususnya 
dalam penyusunan laporan keuangan. Peningkatan terlihat pada kualitas laporan yang lebih 
sistematis, akurat, dan sesuai standar akuntansi pemerintahan desa, serta ketepatan waktu pelaporan 
yang mendukung kelancaran pencairan dana. Penggunaan Siskeudes juga mendorong peningkatan 
tanggung jawab aparatur desa melalui prosedur kerja yang lebih terstruktur dan terstandarisasi. 
Tingkat efektivitas penerapan Siskeudes dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia, 
ketersediaan infrastruktur, dan intensitas pelatihan yang diterima. 
 

 
 
4.2. Pembahasan 

4.2.1. Analisis Penerapan Siskeudes di Desa Suka Damai 
Penerapan Siskeudes di Desa Suka Damai mencerminkan penerapan prinsip good 

governance, terutama dalam transparansi, akuntabilitas, dan tertib administrasi keuangan. Sistem 
ini membantu menstandarkan pengelolaan keuangan sehingga prosesnya lebih terkontrol dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Pelaksanaan sistem belum sepenuhnya optimal akibat kendala teknis dan 
non-teknis, seperti keterbatasan jaringan dan kemampuan aparatur yang belum merata. 
Keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh sistem, tetapi juga oleh kesiapan sumber 
daya manusia. Kemampuan aparatur desa dalam mengoperasikan Siskeudes menjadi faktor utama 
dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Pemahaman yang baik meningkatkan akurasi dan 
ketepatan waktu pelaporan, sedangkan keterbatasan kompetensi dapat menyebabkan kesalahan dan 
keterlambatan. 

 
4.2.2. Analisis Kinerja Perangkat Desa 

Peningkatan kinerja perangkat desa menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
berperan dalam mendukung efektivitas administrasi. Optimalisasi kinerja masih terhambat oleh 
kemampuan teknis aparatur desa yang belum merata dan ketergantungan pada operator tertentu. 
Pemahaman terhadap sistem dan prosedur kerja juga belum sepenuhnya optimal, sehingga 
diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja aparatur desa. 
 
4.2.3. Analisis Pengaruh Siskeudes terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Siskeudes berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan 
keuangan desa. Pengaruh Siskeudes terhadap kinerja perangkat desa dipengaruhi oleh faktor 
pendukung seperti kompetensi aparatur, pelatihan, dan komitmen organisasi. Koordinasi antar 
perangkat desa serta ketersediaan infrastruktur, terutama jaringan internet juga berperan penting 
dalam menunjang kelancaran dan keberhasilan implementasi sistem. 

 
4.2.4. Strategi Mengatasi Hambatan (Analisa Masalah) 

Untuk meningkatkan kinerja perangkat desa di Desa Suka Damai, diperlukan langkah 
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strategis: 

a. Pelatihan mandiri/pendampingan; melakukan diskusi kelompok terarah (FGD) antar perangkat 
desa untuk mengatasi kendala teknis inputing. 

b. Peningkatan infrastruktur; memastikan koneksi internet stabil (misalnya dengan penguatan 
jaringan provider terkuat di lokasi tersebut) agar tidak mengganggu output Siskeudes. 

c. Penguatan asas transparansi; Siskeudes mempermudah pencetakan, sehingga hasil laporan 
sebaiknya ditempel di papan pengumuman desa seperti Baliho APBDes untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat. 
 
 
 

5. Kesimpulan  

§ Penerapan Siskeudes di Desa Suka Damai telah berjalan sebagai sistem utama dalam 
pengelolaan keuangan desa, mulai dari tahap perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 
hingga pelaporan keuangan.  

§ Penggunaan Siskeudes mendorong digitalisasi administrasi keuangan desa, sehingga 
proses pengelolaan keuangan menjadi lebih tertib, terstruktur, dan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.  

§ Masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi Siskeudes, terutama keterbatasan 
kemampuan teknis aparatur desa, belum meratanya pemahaman dalam penggunaan sistem, 
dan jaringan infrastruktur yang belum memadai.  

§ Kinerja perangkat desa mengalami peningkatan setelah penggunaan Siskeudes, yang 
terlihat dari meningkatnya efisiensi waktu kerja, akurasi data, serta kualitas laporan 
keuangan yang lebih sistematis dan akuntabel.  

§ Penerapan Siskeudes memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa, 
khususnya dalam penyusunan laporan keuangan yang lebih tepat waktu, akurat, dan sesuai 
standar pengelolaan keuangan desa.  

§ Keberhasilan implementasi Siskeudes dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kompetensi 
sumber daya manusia, dukungan infrastruktur teknologi, serta pelatihan dan pendampingan 
yang berkelanjutan. 
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